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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Konsumen  

a. Pengertian Konsumsi  

Konsumsi adalah bagaimana manusia dan actor 

sosial dengan kebutuhan yang dimilikinya yang 

berhubungan dengan sesuatu yang dapat memuaskan 

mereka
1
. Konsumsi adalah suatu kegiatan yang sanagt 

penting tetapi bukan hanya diartikan sebagai makan, 

minum, sandang dan papan tetapi juga bisa seperti 

bebarapa kenyataan seoerti berdandan, berwisata, 

menonton konser,dll. Adapun beberapa sudut pandang 

dari teori – teori yang dikembangkan oleh para tokoh, 

yaitu
2
 : 

1) Al – Ghazali  

Konsep konsumsi menurut Al – Ghazali, 

konsumsi harus selalu berorientasi kepada Allah 

                                                             
1
 Dasmar dan Indrayani, Pengantar Sosiaologi Ekonomi, (Jakarta : 

kencana,2016).h.113. 
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SWT, tidak hanya berpatokan pada kepuasan 

saja. Karena konsumsi yang berdasarkan nafsu 

saja akan terus mendorong manusia untuk 

memnuhi keinginannya tanpa adanya Batasan. 

Konsumsi pun harus didasari oleh niat ibadah 

kebada Allah SWT sehingga seseorang tidak 

akan berpaling kepada harta yang mereka miliki 

lalu berbuat lalai dan berpaling dari Allah
3
. 

2) Muhammad Abdul Mannan  

Konsep konsumsi menurut Abdul Mannan 

adalah konsumsi sebagai permintaan, sedangkan 

produksi adalah penyediaan / penawaran. 

Kebutuhan konsumen yang telah dipersiapkan 

dan diperhitungkan sebelumnya, merupakan 

insentif pokok bagi kegiatan – kegiatan 

ekonominya sendiri
4
. 

                                                             
3
 Jihan Eka,Dkk. Tinjauan Terori Konsusmsi Menurut Al – Ghazali 

Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Syariah Universitas Islam Bandung), Prosiding Hukum Ekonomi Syariah 

ISSN : 2460-2159,h.432. 
4
 Ummi Hani, Skripsi : Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Islam Dan 

Ekonomi Konvensional (Analisa Perbandingan),STAIN Pare-Pare Jurusan 
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Muhammad Abdul Mannan menjelaskan 

bahwa konsumsi dikendalikan oleh lima prinsip, 

yaitu
5
 :  

 Prinsip keadilan 

 Prinsip kebersihan 

 Prinsip kesederhanaan  

 Prinsip kemurahan hati 

 Prinsip moralitas 

3) John Maynard Keyness 

Keyness berpendapat bahwa pengeluaran 

masyarakat ntuk konsumsi dipengaruhi oleh 

pendapatan. Semakin tinggi pendapatan yang 

dimiliki mengakibatkan pula tingginya tingkat 

konsumsinya. Jika pendapatan tinggi maka 

semikin besar tabungan yang dimiliki dikarenakan 

                                                                                                                                      
Syariah Dan Ekonomi Islam Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah,2017.h.11. (Diakses Pada 08 Juli 2021 Pukul 11.09). 
5
 Indah Sopiah, Skripsi : Permikiran Muhammad Abdul Mannan 

Tentang Konsumsi Dan Relevansinya Terhadap Pandemic COVID-19, IAIN 

Bengkulu Fakultas Eknomi Dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi 

Syariah,2021,h.5.(Diakses Pada 8 Juli 2021 Pukul 11.56). 
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tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidak 

dapat dikonsumsi
6
.  

Menurut Keyness, tingkay konsumsi terutama 

ditentukan oleh tingkat pendapatan rumah tangga. 

Terdapat beberapa faktor yang juga menentukan 

tingkat konsumsi yaitu (1) kekayaan yang telah 

terkumpul (2) tingkat bunga (3) keadaan 

perekonomian (4) distribusi pendapatan (5) 

tersedia atau tidaknya dana pension yang 

menucukupi
7
.  

4) Franco Modigliani  

Franco Modigliani beranggapan bahwa 

besarnya konsumsi tidak harus berdasarkan 

besarnya pendapatan. Karena memang pada 

dasarnya pendapatan memiliki banyak variasi 

salah satunya adalah jumlah kekayaan yang 

                                                             
6
 Ummi Hani, Skripsi : Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Islam Dan 

Ekonomi Konvensional (Analisa Perbandingan),STAIN Pare-Pare Jurusan 

Syariah Dan Ekonomi Islam Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah,2017.h.18. (Diakses Pada 08 Juli 2021 Pukul 13.23). 
7
 Firdayetti, Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi 

Di Indonesia Menggunakan Error Correction Model (ECM) Periode Tahun 

1994.1-2005.4,Media Ekonomi Vol.19, No.1, April 2011.h.10. 
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dimiliki yang mana kekayaan dihasilkan dari 

tabungan, investasi, warisan dan sebagainya
8
.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi besarnya pengeluaran konsumsi 

seseorang, faktor – faktor tersebut adalah 
9
: 

1) Faktor ekonomi  

Terdapat empat faktor ekonomi yang dapat 

mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat :  

a) Pendapatan rumah tangga (Household Income) 

Pada faktor ini biasanya semakin tinggi 

pendapatan maka tingkat konsumsi makin 

tinggi, dikarenakan ketika tingkat pendapatan 

meningkat maka kemapuan untuk memenuhi 

atau membeli kebutuhan konsumsi akan 

semakin besar.  

 

                                                             
8
 Ummi Hani, Skripsi : Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Islam Dan 

Ekonomi Konvensional (Analisa Perbandingan),STAIN Pare-Pare Jurusan 

Syariah Dan Ekonomi Islam Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah,2017.h.18. (Diakses Pada 08 Juli 2021 Pukul 13.23). 
9
 Firdayetti, Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi 

Di Indonesia Menggunakan Error Correction Model (ECM) Periode Tahun 

1994.1-2005.4,Media Ekonomi Vol.19, No.1, April 2011.h.9. 
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b) Kekayaan rumah tangga (Household Wealth) 

Dilihat dari pengertian kekayaan rumah 

tangga sendiri adalah sebuah kekayaan yang 

riil (rumah, tanah, mobil) dan finansial 

(deposito, saham, dan surat berharga), dari 

kekayaan tersebutlah dapat meningkatkan 

konsusmi. 

c) Tingkat bunga (Interest Rate) 

Bagi masyarakat yang ingin 

mengkonsumsi barang dengan cara berhutang 

atau menggunakan kartu kredit/ meminjam di 

bank, biaya bunga yang semkain mahal 

sehingga sebaiknya menunda konsumsi. 

Dikarenakan dengan tingkat bunga yang 

tinggi, maka biaya ekonomi dari kegiatan 

konsumsi akan semakin mahal. 

b. Pengertian Perilaku Konsumen   

Di era globalisasi dan pasar bebas, berbagai jenis 

barang dan jasa dengan berbagai macam merek dan 
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parsaingan antar merek setiap produk semakin tajam 

dalam memikat konsumen. Pasar adalah tempat yang 

menyediakan berbagai macam pilihan produk dan 

merek yang sangat beragam untuk konsumen.  

Konsumen diklasifikasikan menjadi dua macam 

yaitu konsumen individual dan konsumen organisasi. 

Konsumen individual adalah orang yang membeli 

produk atau jasa untuk digunakan atau dikonsumsi 

oleh dirinya sendiri. Sedangkan konsumen organisasi 

adalah sebuah Lembaga atau intansi yang membeli 

produk barang atau jasa untuk diperjual belikan atau 

untuk kepentingan intansi/Lembaga tersebut
10

. 

Terdapat beberapa faktor utama yang dapat 

mempengaruhi konsumen untuk mengambil keputusan 

dalam pembelian, yaitu
11

:  

1) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis ini mencakup persepsi, 

motivasi, pembelajaran, sikap dan kepribadian. 

Sikap dan kepercayaan adalah faktor yang 

                                                             
10

 Etta mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta : CV. 

Andi Offsset,2018).h.30. 
11

 Etta mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta : CV. 

Andi Offsset,2018).h.24. 
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mempengaruhi keputusan konsumen. Sikap 

merupakan sebuah kecenderungan yang 

dipelajari untuk bereaksi Ketika terdapat 

penawaran produk. Sikap mempengaruhi 

kepercayaan dan kepercayaan mempengaruhi 

sikap. Konsumen akan mendapatkan ilmu baru, 

baik ilmu yang di dapat dari diri sendiri atau dari 

ilmu orang lain. Setelah memutuskan untuk 

membeli dan mengkonsumsi suatu produk, 

konsumen akan merasakan puas dan tidak puas. 

Rasa ini lah yang memutuskan konsumen 

membeli Kembali atau tidak.  

2) Pengaruh faktor situasional  

Faktor situasional mencakup keadaan 

sarana dan prasarana tempat belanja, waktu 

belanja, penggunaan produk, dan kondisi saat 

pembelian  

3) Faktor sosial  

Faktor sosial mencakup peraturan, keluarga, 

kelas sosial, kelompok referensi, dan budaya.  
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Perilaku konsumen adalah tindakan yang 

dilakukan konsumen guna mencapai dan memenuhi 

kebutuhannya baik untuk menggunakan, 

mengonsumsi, maupun menghabiskan barang dan 

jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan 

yang menyusul
12

. 

Perilaku konsumen adalah studi tentang Tindakan 

konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi dan membuang produk dan layanan 

yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan 

mereka
13

. Dengan demikian perilaku konsumen dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) tahap untuk 

merasakan adanya kebutuhan dan keinginan (2) usaha 

untuk mendapatkan produk, mencari informasi 

tentang produk, harga, dan saluran distribusi (3) 

pengonsumsi, penggunaan, dan pengevaluasian 

                                                             
12

 Etta mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta : CV. 

Andi Offsset,2018).h.9 
13

 Schiffman and Wisenblit, Consumer Behavior, (Harlow : Pearson, 

2015),h.30. 
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produk setelah digunakan (4) Tindakan setelah 

pembelian yang berupa rasa puas dan tidak puas
14

.  

Hal yang dikonsumsi seseorang bukanlah lagi use 

atau exchange value, tetapi dikarenakan syimbolic 

value. Maksudnya adalah saat seseorang tidak lagi 

mengkosumsi barang atau jasa berdasarkan kegunaan 

dan nilai tukarnya, tetapi karena nilai simbolis yang 

memiliki sifat abstrak dan terkontruksi
15

. 

c. Pengertian Perilaku Konsumtif  

Perilaku konsumtif adalah perliaku seseorang yang 

tidak lagi berdasarkan pada pertimbagan yang rasioal, 

kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk 

memiliki benda – benda yang mewah dan berlebihan. 

Penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal 

diborong oleh semua keinginan untuk memenuhi 

hasrat kesenangan saja
16

. 

                                                             
14

 Etta mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta : CV. 

Andi Offsset,2018).h.10. 
15

 Putri indar rahmani, Pengaruh Perilaku Konsumtif Dan Country Of 

Origin Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik (Studi Pada Wanita Bekerja 

Di Wilayah Surabaya), Jurnal ilmu manajemen Vo. 7 No. 2 (2019), h.508.  
16

 Anna Marganingsi dan Emilia, Pengaruh Literasi Ekonomi 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa STKIP Persada Khatulistiwa 

Sintang, JURKAMI Viol.4 No.2 (2019),h.40. 
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Perilaku konsumtif adalah Tindakan membeli 

suatu barang yang bukan untuk mencukupi kebutuhan 

tapi untuk memenuhi keinginan, yang mana 

dilakukan secara belebih – lebihan dan menimbulkan 

pemborosan dan inefisiensi biaya
17

. 

Terbentuknya perilaku konsumtif disebabkan oleh 

konsumsi itu sendiri sudah menjadi bagian dari proses 

gaya hidup. Media elektronik dan massal menempati 

posisi yang kuat dalam pembentukan perilaku 

konsumtif, yaitu sebagai media massal yang menarik 

minat dan konsumen dalam membeli barang
18

.   

Sikap konsumtif dapat muncul karena individu 

kurang dapat membedakan antara kebutuhan, 

keinginan dan permintaan
19

.  

1) Kebutuhan (Human need), kebutuhan 

merupakan suatu hal yang harus di penuhi oleh 

setiap individu. Yang termasuk kedalam 

                                                             
17

 Fransisca dan Tommy Y.S. Suyasa, Perbandingan  Perilaku 

Konsumtif Berdasarkan Metode Pembayaran, Jurnal Phronesis Vol.7 No.2 

(2005),h. 176.  
18

 Eni Lestarina,dkk. Perilaku Konsumtif Dikalangan Remaja, Jurnal 

Riset Tindakan Indonesia, Vol.2 No.3,2017.h,4. 
19

 Dian Chirsnawati dan Sri Muliati Abdullah, Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku Konsumtif Remaja Terhadap Pakaian (Studi Kasus 

Pada Remaja Berstatus Sosial Ekonomi Rendah), Jurnal Sporots Vol. 2 No.1 

November 2011,h. 4. 
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kebutuhan adalah seperti sandang, pangan, dan 

papan. Kebutuhan tidak diciptakan oleh 

masyarakat namun merupakan hakikat biologis 

dari manusia.  

2) Keinginan (Want), keinginan adalah pemuas 

kebutuhan yang spesifik. Keinginan muncul 

dikarenakan kebutuhan bervariasi. Meskipun 

kebutuhan manusia cenderung sedikit namun 

keinginan manusia tidak ada habisnya dan akan 

terus menerus diperbaharui mengikuti zaman.  

3) Permintaan (Demands), permintaan adalah 

keinginan akan suaru produk yang spesifik dan 

didukung oleh kemampuan dan ketersediaan 

daya beli konsumen.  

d. Aspek – Aspek Perilaku Konsumtif
20

  

1) Pembelian Impulsif (impulsive buying) 

Aspek ini menunjukan bahwa seorang konsumen 

berperilaku membeli hanya dikarenakan oleh 

                                                             
20

 Eni Lestarina,dkk. Perilaku Konsumtif Dikalangan Remaja, Jurnal 

Riset Tindakan Indonesia, Vol.2 No.3,2017.h,4-5. 
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Hasrat yang tiba – tiba atau keinginan sesaat, yang 

dilakukan tanpa terlebih dahulu 

mempertimbangkannya, tidak memikirkan 

bagaimana apa yang akan terjadi dikemudian hari.  

2) Pemborosan (wasteful buying) 

Salah satu perilaku boros yaitu mengahambur – 

hamburkan uang tanpa disadari adanya kebutuhan 

yang jelas.  

3) Mencari kesenangan (Non rational buying) 

Perilaku ini dilakukan dengan tujuan untu mencari 

kesenangan. Salah satu cara yang dicari adalah 

perasaan senang dan nyaman Ketika konsumen 

memiliki barang yang dapat membuatnya merasa 

puas.  

e. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Konsumtif  

1) Faktor eksternal  

a) Kelas sosial  
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Kelas sosial merupakan pembagian 

masyarakat yang relative permanen dan 

berjenjang yang mana anggota barbagi nilai, 

minat dan perilaku yang sama
21

.  

Kelas sosial adalah kelompok yang terdiri 

atas sejumlah orang yang mempunyai 

kedudukan yang seimbang dalam masyarakat, 

memegang nilai, mempunyai minat, dan 

menampilkan perilaku yang mirip. Interaksi 

seorang dalam kelompok sosial akan 

mempengaruhi langsung pada pendapat dan 

seleranya. Maka, akan memperngaruhi dalam 

memilih produk dan merek barang
22

. 

b) Kebudayaan  

Budaya atau culture merupakan salah satu 

penyebab dari keinginan dan perilaku 

                                                             
21

 Kotler dan Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran Edisi Kedua 

Belas Jlid 1, (Jakarta : Erlangga, 2008),h.163. 
22

 Lina dan Rosyid, Perilaku Konsumtif Berdasarkan Locus Of 

Control Pada Remaja Putri, PSIKOLOGIKA No.4 (1997),h.7. 
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seseorang yang paling dasar
23

. Kebudayaan 

yang mencerminkan dalam hal cara hidup, 

kebiasaan dan tindakan dalam permintaan 

dalam banyak barang di pasaran sangat 

mempengaruhi perilaku konsumen
24

. 

Berubahnya kebiasaan belanja dipasar 

tradisional ke pasar swalayan dapat 

mendorong masyarakat menjadi lebih 

konsumtif
25

. 

c) Kelompok  

Kelompok referensi memperkenalkan 

perilaku dan gaya hidup baru kepada 

seseorang, mempengaruhi sikap dan konsep 

diri seseorang, dan menciptakan tekanan yang 

dapat mempengaruhi berbagai produk dan 

merek
26

.  

                                                             
23

 Kotler dan Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran Edisi Kedua 

Belas Jlid 1, (Jakarta : Erlangga, 2008),h.159. 
24

 Lina dan Rosyid, Perilaku Konsumtif Berdasarkan Locus Of 

Control Pada Remaja Putri, PSIKOLOGIKA No.4 (1997),h.7. 
25

 Zaini Ibrahim,Pengantar Ekonomi Makro, (Serang : Koperasi 

Syariah Baraka, 2016),h.51. 
26

 Kotler dan Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran Edisi Kedua 

Belas Jlid 1, (Jakarta : Erlangga, 2008),h.164.  
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d) Keluarga  

Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat 

besar dalam hal pembentukan sikap dan 

perilaku setiap anggotanya, termasuk dalam 

hal pembentukan keyakinan dan berfungsi 

langsung dalam menetapkan keputusan 

konsumen
27

. 

2) Faktor Internal  

a) Kepribadian  

Kepribadian setiap orang yang 

berbeda – beda dapat memperngaruhi perilaku 

pembeli. Kepribadian sangat berpengaruh 

pada pengambilan keputusan dalam hal untuk 

membeli sebuah produk
28

. 

 

 

 

                                                             
27

 Lina dan Rosyid, Perilaku Konsumtif Berdasarkan Locus Of 

Control Pada Remaja Putri, PSIKOLOGIKA No.4 (1997),h.7. 
28

 Lina dan Rosyid, Perilaku Konsumtif Berdasarkan Locus Of 

Control Pada Remaja Putri, PSIKOLOGIKA No.4 (1997),h.8. 
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b) Gaya hidup  

Gaya hidup merupakan pola hidup 

seseorang yang memperlibatkan seseorang 

yang diekspresikan dalam keadaan 

psikologisnya. Konsep gaya hidup dapat 

membantu pemasar dalam memahami nilai 

konsumen yang berubah dan bagaimana gaya 

hidup mempengaruhi pembelian
29

. 

c) Motivasi  

Motif atau dorongan adalah 

kebutuhan dengan tekanan kuat yang 

mengarahkan seseorang mencapai kepuasan
30

. 

Motivasi adalah pendorong perilaku seseorang 

yang tidak terkecuali dalam melakukan 

pembelian atau penggunaan jasa yang tersedia 

di dalam pasar
31

.  

                                                             
29

 Kotler dan Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran Edisi Kedua 

Belas Jlid 1, (Jakarta : Erlangga, 2008),h.170. 
30

 Kotler dan Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran Edisi Kedua 

Belas Jlid 1, (Jakarta : Erlangga, 2008),h.172. 
31

 Lina dan Rosyid, Perilaku Konsumtif Berdasarkan Locus Of 

Control Pada Remaja Putri, PSIKOLOGIKA No.4 (1997),h7. 



 30 

d) Pekerjaan  

Pekerjaan seseorang dapat 

mempengaruhi barang dan jasa yang mereka 

beli. Bahkan terdapat perusahaan yang 

membuat produk yang mengkhususkan 

diperlukan oleh pekerja
32

.  

f. Perilaku Konsumtif Dalam Konsep Ekonomi 

Syariah  

Perilaku konsumsi dalam pandangan Syariah 

memiliki etika ekonomi. Etika konsumsi menurut 

islam adalah sesungguhnya anugerah – anugerah itu 

berada di tangan orang – orang tertentu tetapi tidak 

berarti mereka dapat memanfaatkan anugerah itu 

untuk mereka sendiri
33

.  

Berikut ini adalah ayat Al – Quran yang 

mengajarkan tentang etika ekonomi: 

                                                             
32

 Kotler dan Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran Edisi Kedua 

Belas Jlid 1, (Jakarta : Erlangga, 2008),h.169. 
33

 Dewi sukma Kristianti, Kartu Kredit Dan Perilaku Konsumtif 

Masyarakat, Ahkam : Vol.14 No.2 (2014).h.290. 
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يْطَنِ يأَيَ ُّهَاال نَّاسُكُلُوْامَِّافِِ الَْْرْضِحَلًاطيَِّبًاوَلاتََ تَّبِعُوْاخُطوَُاتِ الشَّ
(861إن َّهُلَكُمْعَدُوٌّمُّبِيٌْْ )البقرة:  

“hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah – langkah setan. Karena 

sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.” (Q.s. Al – Baqarah [2] : 168)
34

 

 Dalam ajaran agama islam, konsumsi tidak 

menganjurkan memenuhi keinginan yang tidak 

terbatas. Dalam memenuhi kebutuhan islam 

menganjurkan agar manusia dapat bertindak ditengah 

– tengah (modernity) dan sederhana (simpelicity). 

Pembelanjaan yang disarankan dalam agama islam 

adalah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dan dilakukannya dengan cara yang rasional
35

.  

                                                             
34

 “Qur’an Kemenag “https://quran.kemenag.go.id/sura/2/168, diakses 

pada 6 Juni 2021, pukul 23.50 WIB. 
35

 Muhammad Ridwan dan Ilham Galang, Perilaku Konsumtif Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pengguna Situs Belanja Online 

Aplikasi Lazada Di Medan), SNPMas, STMIK DIpanegara Makassar 

(2019).h.329. 
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Konsep ekonomi syarah menggambarkan 

suatu system ekonomi yang memiliki biaya dan 

konsumsi yang rendah. Sumber daya digunakan 

secara minimal untuk keperluan consumer. 

Pandangan islam tentang kehidupan di dunia 

hanyalah sementara masih ada perjalanan menuju 

akhirat sehingga pandangan dari setiap muslim dalam 

menilai kehidupan di dunia ini adalah timbangan 

rendah. Selain membatasi tingkat konsumsi, hal yang 

penting harus dilakukan adalah jika memiliki 

kelebihan harta yang dimiliki maka harus dapat 

disebarluaskan secara sosial atau dikenal sebagai 

infak
36

. 

B. Country of Origin  

a. Pengertian Country of Origin  

Dikarenakan semakin maju perkembangan 

teknologi dan internet pada saat ini, membuat 

kebutuhan masyarakat pada suatu produk semakin 

                                                             
36

 Dewi sukma Kristianti, Kartu Kredit Dan Perilaku Konsumtif 

Masyarakat, Ahkam : Vol.14 No.2 (2014).h.290. 
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meningkat. Dari hal inilah terdapat peningkatan pada 

jumlah prouksi dan pemasaran yang memberikan 

perulang yang besar bagi sebuah perusahaan untuk 

memasuki pasar – pasar internasional dengan tujuan 

untuk meningkatkan laba penjualan.  

Terdapat beberapa startegi untuk memasuki 

sebuah pasar internasional salah satunya adalah 

Ekspor. Yang mana ekspor dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu ekspor lansung dan ekspor tidak 

langsung
37

.  

Ekspor langsung adalah suatu cara yang 

dilakukan perusahaan melakukan ekspor secara 

langsung tanpa melalui perantara. Terdapat empat 

cara ekspor langsung, yaitu (1) divisi ekspor bebasis 

domestic, (2) cabang atau anak perusahaan di luar 

negeri (3) mengirim karyawan penjualan ekspor ke 

negara tujuan (4) mendirikan agen atau distributor 

yang berbasis diluar negeri
38

.  
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Saat sebuah perusahaan ingin memasuki pasar 

internasional / pasar luar negeri, perusahaan biasanya 

memulainya dengan melakukan ekspor dengan cara 

bekerja melalui perantara independent untuk 

mengekspor produk mereka yang biasa disebut 

Ekspor tidak langsung
39

. 

Sebelum melakukan ekspor, sebuah 

perusahaan perlu mencantupkan merek untuk 

pengenal dan perbedaan dari produk yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Selain untuk identitas, merek 

juga digunakan untuk identitas negara pembuat 

produk tersebut guna dikenal di pasar internasional.  

Merek adalah sebuah symbol dan indicator 

kualitas dari sebuah produk. Merek memeliki manfaat 

bagi beberapa sektor seperti perusahaan, distributor 

dan konsumen 
40

:  
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1) Bagi perusahaan  

a) Nama merek memudahkan penjual 

mengelola pesanan pesanan dan 

memperkecil timbulnya permasalahan.  

b) Dapat melindungi perusahaan dari 

pemalsuan produk.  

c) Memberikan peluang bagi penjual untuk 

mempertahankan kesetiaan konsumen 

terhadap produknya.  

d) Dapat membantu penjual menggolongkan 

pasar kedalam segmen – segmen.  

e) Membagun citra perusahaan dengan adanya 

nama yang baik.  

2) Bagi distributor  

a) Memudahkan penanganan produk  

b) Mengidentifikasi pendistribusian produk.  

c) Meminta produk berada pada standar mutu 

tertentu.  

d) Meningkatkan pilihan para pembeli.  
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3) Bagi konsumen  

a) Memudahkan mengenali mutu  

b) Dapat berjalan dengan mudah dan efisien, 

terutama Ketika membeli Kembali  

c) Konsumen dapat mengingat status dan 

prestisennya.  

Ketika produk yang dipasarkan dipasar 

internasional memiliki kualitas yang dapat dikatakan 

baik konsumen akan langsung mengenali merek serta 

mengetahui negara asal (Country of Origin) produk. 

Hal ini membuat konsumen berfikir bahwa suatu 

produk yang dibuat oleh negara tersebut memiliki 

kualitas produk yang baik.  

Produk sendiri memiliki arti yaitu sesuatu 

yang dapat di tawarkan ke pasar untuk diperhatikan, 

dipakai, dimiliki atau dikonsumsi sehingga 

memuaskan keinginan atau kebutuhan. Aspek produk 

yang perlu diperhatikan adalah kualitas produk. 

Kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakter dari 
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sebuah produk atau jasa yang menunjukkan 

kamampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

tersirat. Oleh karena itu perusahaan berusaha 

memfokuskan pada kualitas produk dengan 

penampilan terbaik atau dengan tampilan yang lebih 

baik
41

.  Dimensi kuatilas suatu produk sebagai 

berikut
42

 : 

1)  Kinerja (performance), berhubungan dengan 

karakteristik operasi dasar dari sebuah produk. 

2) Daya tahan (durability), ketahanan umur produk 

yang bersangkutan atau seberapa lama produk 

tersebut harus diganti  

3) Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to 

specification), produk memenuhi spesifikasi 

tertentu dari konsumen atau tidak adanya cacat 

pada produk.  
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4) Fitur (features), karakteristik yang dibuat untuk 

meyempurnakan fungsi produk.  

5) Reliabilitas (reliability), minimnya kerusakan pada 

sebuah produk maka produk tersebut dapat 

diandalkan  

6) Estetika (aesthetics), penampilan produk yang 

dapat dilihat dari tampilan, rasa, bau dan bentuk 

produk itu sendiri.  

7) Kesan kualitas (perceived quality), persepsi 

konsumen terhadap produk dapat di lihat dari 

harga, merek, periklanan, reputasi dan negara asal 

(Country of origin). 

 Country of Origin merupakan suatu peran 

yang penting dalam pemasaran global karena dapat 

menciptakan peluang yang sangat besar untuk 

perusahaan dan negara di seluruh dunia
43

 dan dapat 

mempengaruhi minat beli seorang konsumen.  
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Country of Origin adalah asosiasi mental dan 

kepercayaan yang dipicu oleh suatu negara. Country 

of Origin ini dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk memilih dan menggunakan produk 

tersebut baik secara langsung dan tidak langsung
44

.   

Country of Origin adalah bagian dari citra 

sebuah merek dan mempengaruhi brand equity, dan 

teori tersebut umumnya berlaku untuk produk 

aoutomobile, elektronik, fashion, beer dan music. 

Persepsi calon konsumen terhadap suatu negara yang 

bersifat positif akan membuat citra merek dari sebuah 

produk menjadi positif. Oleh karena itu, hal tersebut 

patut manjadi perhatian, dikarenakan faktor Country 

of Origin dapat memberikan pengaruh terhadap citra 

merek
45

.  

Country of Origin sama dengan manufactured 

atau made-in yang berarti suatu merek memiliki basis 
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negara induk perusahaan disuatu negara namun 

produk tersebut diproduksi pula di berbagai negara, 

maka dasar untuk melihat petunjuk negara asal 

produk tersebut adalah negara yang memproduksi, 

bukan negara induk perusahaan
46

. 

Untuk mengukur pengaruh dari Country of 

Origin, menggunakan konsep Country of Origin yang 

diungkapkan oleh laroche yang terdiri dari tiga 

komponen, yaitu
47

 :  

a) Country Beliefs, keyakinan calon konsumen 

tentang perkembangan industry serta kemajuan 

teknologi yang dimiliki oleh negara asal merek 

sebuah produk.  

b) People Affect, tanggapan konsumen terhadap 

pengaruh dari masyarakat negara asal merek 

produk. 
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c) Desire Interaction, keinginan konsumen untuk 

membangun hubungan dengan negara asal merek 

produk.  

b. Indikator Country of Origin  

Country of Origin memiliki infikator sebagai 

berikut
48

:  

a) Negara produk berasal dikenal sebagai negara 

manufaktur yang inovatif, 

b) Negara asal produk dikenal sebagai negara yang 

baik dalam desain produksi, 

c) Citra negara asal produk dipandang sebagai 

negara maju, 

d) Tingkat kemajuan teknologi,  

e) Memiliki kreatifitas dalam produksi  

f) Kualitas produk  

g) Produk dari negara asal tersebut adalah sebuah 

produk yang prestisius. 
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C. Sejarah Skincare  

Setiap manusia ingin memiliki fisik yang menarik 

sesuai dengan batas kecantikan yang berkembang di 

masyarakat, terutama wanita. Dalam hal ini banyak 

wanita menggunaka produk – produk kosmetik, yang 

mana kosmetik sendiri adalah bahan yang digunakan pada 

bagian luar tubuh manusia untuk membersihkan, 

mewangikan, mengubah penampilan, dan memperbaiki 

badan atau memilihara tubuh pada kondisi baik
49

.  

Kosmetik memiliki tujuan utama adalah untuk 

membersihkan pribadi, meningkakan daya tarik melalui 

make – up, meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan 

tenang, melindungi kuli dan rambut dari sinar UV, polusi 

dan faktor lingkungan lainnyya, dapat mencegah penuaan, 

dan secara umum, membantu seseorang lebih menikmati 

dan menghargai hidup
50

. 
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Penggolongan kosmetik dapat digolongan menjadi 

beberapa golongan, yaitu menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan RI, menurut sifat modern atau tradisional, 

menurut kegunaan bagi kulit
51

.  

1. Penggolongan menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

RI, kosmetik dibagi menjadi 13 kelompok yaitu 

preparate untuk bayi, preparate untuk mandi, untuk 

mata, untuk wangi – wanigan, untuk rambut, untuk 

pewarna rambut, make – up, kebersihan mulut, kuku, 

perawatan kulit, cukur, dan sunscreen. 

2. Penggolongan menurut sifat dan cara pembuatan : 

a. Kosmetik modern, terbuat dari bahan kimia dan 

diolah secara modern.  

b. Kosmetik tradisional, misalnya lulur yang terbuat 

dari bahan alami dan diolah sesuai resep turun – 

terumurun, diolah secara modern dan diberi 

pengawet agar tahan lama, dan tanpa memiliki 
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komponen yang benar benar tradisional dan diberi 

zat warna yang menyerupai bahan tradisional.  

3. Penggolongan menurut kegunaan kulit yaitu, kosmetik 

riasan (make – up) dan kosmetik perawatan kulit 

(skincare).  

Skincare adalah kosmetik kecantikan yang 

digunakan untuk merawat kulit tubuh baik kulit wajah, 

kaki, tubuh dan tangan
52

. 

Ilmu kedokteran telah berperan serta dalam dunia 

kosmetik dan kosmetologi. Data hasil penyelidikan 

antropologi, arkeologi dan etnilogi di Mesir dan India 

membuktikan pemakaian ramuan seperti  bahan pengawet 

mayat dan salep aromatik, yang merupakan awal 

terbentuknya kosmetik yang kita kenal sekarang
53

.   

Hippocrates (460 -370 SM) berperan penting pada 

awal masa perkembangan kosmetik melalui dasar dasar 

dermatoogi, diet dan olahraga sebagai sarana yang baik 
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untuk kesehatan dan kecantikan. Lalu pada zaman 

Reniasans (1300 - 1600), munculnya ilmu kosmetik untuk 

merias dikarenakan banyak didirikannya universitas 

diinggris dan ilmu kedokteran yang bertambah. Pada 

tahun 1700 - 1900 pembagian kosmetik Kembali 

dipertegas dengan cosmetic treatment yang berhubungan 

dengan ilmu kedokteran dan ilmu pengetahuan lainny, 

contohnya dermatologi, Kesehatan gigim 

farmakologi,dll
54

. Di Indonesia sendiri kosmetik diawali 

melalui penjajah Belanda, namun tidak memiliki catatan 

yang jelas mengenai hal tersebut. 

 

D. Penelitian Yang Relevan  

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Ghaizani 

dkk. Dengan judul jurnal “Pengaruh Country Of Origin 

Terhadap Brand Image Dan Dampaknya Bagi Keputusan 

Pembelian”. Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 

Brawijaya Malang. Amalia dkk. Menyatakan bahwah 
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Country Of Origin terbukti mempengaruhi brand image 

dan keputusan pembelian secara signifikan, 

Penelitian yang dilakukan oleh Tony Wijaya. 

Dengan judul jurnal “Country of Origin As Antecedents 

Of Consumer Quality Perception and Purchasing 

Decision”. Program Studi manajemen, fakultas ekonomi, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Tony Wijaya menyatakan 

hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Country of 

Origin dan merek merupakan atribut yang menjadikan 

pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian, 

dan produsen dapat meningkatkan persepsi kualitas dan 

minat beli melalui Country of Origin.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Astuti, 

dengan judul skripsi “Pengaruh Merek, Negara Asal 

(Country Of Origin) Dan Kualitasproduk Terhadap Minat 

Beli Konsumen Dalam Memilih Produk TV Ditinjau 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Program studi 

Ekonomi Syariah, fakultas ekonomi dan bisnis islam. 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Yuli 
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astuti menyatakan bahwa merek berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat beli, Country of Origin 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli, dan 

kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli. Dan Yuli juga menyatakan jika ingin 

membagun sebuah merek yang kuat sebaiknya tidak 

bertentangn dengan nilai – nilai merek yaitu kejujuran dan 

keadilan. 

 

E. Hubungan antar Variabel  

1. Pengaruh Country of Origin Terghadap Perilaku 

Konsmtif Produk Skincare (Studi Pada Akun Twitter 

@womanfeeds_id) 

Country of Origin adalah bagian dari citra sebuah 

merek dan mempengaruhi brand equity, dan teori 

tersebut umumnya berlaku untuk produk aoutomobile, 

elektronik, fashion, beer dan music. Persepsi calon 

konsumen terhadap suatu negara yang bersifat positif 

akan membuat citra merek dari sebuah produk 
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menjadi positif. Oleh karena itu, hal tersebut patut 

manjadi perhatian, 

Perilaku konsumtif adalah Perilaku konsumen 

adalah tindakan yang dilakukan konsumen guna 

mencapai dan memenuhi kebutuhannya baik untuk 

menggunakan, mengonsumsi, maupun menghabiskan 

barang dan jasa, termasuk proses keputusan yang 

mendahului dan yang menyusul.  

Jadi Country of Origin dalam penelitian ini akan 

dihubungkan dengan perilaku konsumtif konsumen di 

Akun Twitter @womanfeeds_id dalam membeli 

produk skincare. Berdasarkan teori – teori diatas dan 

beberapa hasil penelitian Country of Origin dapat 

mempengaruhi minat beli sebuah produk.  

 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan pernyataan yang diterima secara 

sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, 

pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja 

sarta panduan dalam verifikasi. Hipotesis dapat 
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dinyatakan dalam kalimat lain, yaitu pernyataan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, yang bersifat sementara, 

atau bersifat dugaan, atau yang sifat masih lemah
55

. 

Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif. Hipotesis nol (H) menyatakan tidak 

adanya perngaruh antara variabel sedangkan hipotesis 

altertif menyatakan adanya hubungan antara variabel
56

. 

Berdasarkan teori diatas dan didukung oleh penelitian 

sebelumya, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0   :   

 

H1   :   
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Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara Country of origin dengan 

perilaku konsumtif. 

 Terdapat pengaruh signifikan antara 

Country of origin dengan perilaku 

konsumtif. 


